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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

21 Kajian Pustaka

Sukardi (2003 : 33-34) mengemukakan bahwa :
Studi kepustakaan dilakukan oleh setiap peneliigda tujuan yang
utama yaitu mencari dasar pijakan atau pondasikumemperoleh dan
membangun landasan teori, kerangka berfikir danemkan dugaan
sementara atau sering pula disebut sebagai hipgtesielitian, sehingga
para peneliti dapat mengerti, melokasikan, menguosgaikan dan
kemudian menggunakan variasi pustaka dalam bidangny

Isi  kajian kepustakaan dapat berbentuk kajian tisoriyang
pembahasannya difokuskan pada informasi sekitangealahan penelitian yang
hendak dipecahkan melalui penelitian.

2.1.1 Pengertian Belajar dan Proses Belajar

Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingakt pada diri individu
berkat adanya interaksi antara individu dan indiyidlan individu dengan
lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berikdéera dengan
lingkungannya.

Belajar pada dasarnya merupakan proses interakivida dengan
lingkungannya. Hal ini dapat kita lihat secara fatmbahwa mahasiswa yang
belajar di kampus, dia akan berinteraksi dengaemiodengan teman-temannya,
dengan buku-buku di perpustakaan dan di laboratogatau workshop. Di rumah
dia berinteraksi dengan orang tua atau teman-teyaanmerinteraksi dengan

catatan kuliah, buku bacaan, tugas-tugas yang ikiiiverdosen dan dia dapat

berinteraksi dengan alam lingkungannya.
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Belajar adalah suatu proses yang ditandai deaganya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil phedagr dapat ditunjukan
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetapeamhaman, sikap dan
tingkah laku , keterampilan, kecakapan, dan kemampulaya reaksi, daya
penerimaan dan lain-lain yang ada pada individajga : 2002).

Oleh Sebab itu belajar adalah proses yang aktigjdyeadalah proses
mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekdaridu. Belajar adalah
proses yang diarahkan pada tujuan, proses berhkelatumberbagai pengalaman.
Apabila kita berbicara bagaimana mengubah tingakh seseorang.

Belajar merupakan usaha suatu yang disengajaidadadi oleh individu
agar tercapai perubahan tingkah laku. Belajar ylaaily terdiri dari berbagai
macam pengalaman belajar, diantaranya kemauan s@amgguh-sungguh dan
terjadinya dari berbagai hubungan dalam lingkungéahapan belajar yang
dikemukakan oleh Slameto (2003:114) melalui 3 tahap

1. Tahapan perolehan mategicquisitior)

Pada tahap ini siswa mulai menerima informasi gabstimulus dan
melakukan respon terhadapnya, sehingga menimbikamahaman
dan perilaku baru.

2. Tahapan penyimpangan matestorage

Pada tahap ini seorang siswa secara optimis akagalani proses
penyimpanan pemahaman dan perilaku baru yangr@epeketika
menjalani proseacquisition

3. Tahapan mengaktifkan kembali matest(ival)

Pada tahap ini siswa akan mengaktitkan kembalidufumgsi sistem
memorinya, ketika ia menjawab pertanyaan atau mahkan
masalah.

Dengan demikian, pada proses belajar mahasiswa akamgalami

tahapan-tahapan belajar yang sistematis sebelumglrasilkan suatu perubahan

tingkah laku.
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2.1.2 Pengertian Transfer Belajar

Slamento (2003 : 188), menyatakan "Transfer adadahgaruh hasil
belajar yang telah diperoleh pada waktu yang lakhnadap proses dan hasil
belajar yang dilakukan kemudian”. Apabila hasil dj@ yang terdahulu itu
memperlancar atau membantu proses belajar yang diamumaka transfer
tersebut disebut transfer yang positif. Tetapi jikangganggu atau mempersulit
proses belajar yang dilakukan kemudian, maka teartsfsebut disebut transfer
negatif. Hakikat transfer adalah merupakan perstyang mencerminkan fungsi
manusia sebagai suatu keseluruhan.

Tujuan transfer belajar adalah menerapkan apa tgaly dipelajari pada
situasi baru. Ini berarti, bahwa apa yang telakeldjari itu dibuat umum sifatnya.
Kondisi-kondisi yang mempermudah transfer adalah :

a. Kemampuan asli mahasiswa (transfer merupakan futagsbelajar tahap
permulaan),
b. Keberartian bidang perkuliahan (transfer akan bhgdang lebih lancar
apabila mahasiswa mempelajari materi yang menaginiya),
c. Sikap dan usaha mahasiswa (sikap positif dan usataarela dengan lulus
dalam belajar akan memperlancar transfer),
Cara mengajar (cara mengajar yang menarik, besratigpat guna dan sesuai

dengan kemampuan mahasiswa akan memperlancaemansf
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Dan dalam proses belajar dikenal adanya bermacartarmkegiatan yang
memiliki corak berbeda satu sama lainnya, menurl#am&to (2003:122),
menjelaskan mengenai keanekaragaman jenis bejajar,:

1. Belajar abstrak, meliputi jenis belajar yang menmgan cara-cara
berfikir abstrak.

2. Belajar keterampilan, meliputi jenis belajar yangenggunakan
gerakan-gerakan motorik, yaitu yang berhubungargaerurat-urat
saraf dan otot neuromuscular.

3. Belajar sosial, pada dasarnya adalah belajar memah@salah-
masalah dan teknik untuk memecahkan masalah.

4. Belajar pemecahan masalah, merupakan jenis belajg@ang
menggunakan metoda-metoda ilmiah atau berfikiarsesistematis,
logis, teratur dan teliti.

5. Belajar rasional, merupakan jenis belajar menggan kemampuan
berfikir logis rasional (sesuai dengan akal sehat).

6. Belajar kebiasaan, merupakan proses pembentukariaskein-
kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaaan yangaigdah

7. Belajar apresiasi, merupakan jenis belajar yang peetimbangkan
(judgement) arti penting atau nilai sebuah objek.

8. Belajar pengetahuan (studi), adalah dengan caraakoein
penyelidikan yang mendalam terhadap objek pengetatertentu.

Mengacu pada pendapat tersebut, peneliti dapat impolkan bahwa
tugas terstruktur mata kuliah perencanaan bangkeainan yang diberikan pada
mahasiswa merupakan salah satu jenis belajar péarecaasalah.

2.1.3 Tinjauan Penguasaan Mata Kuliah

Menurut Carter V. Good (1973 : 7) “ Penguasaarahdprestasi atau
kepandaian yang ditunjukan dalam keahlian atau jogetahuan seseorang.”
Jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang atau melaageang menguasai materi
perkuliahan dapat dilihat dari indikator yang akiberapai dari tujuan perkuliahan

tersebut.
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Jika dikaitkan dengan penelitian ini, penguasaata kuliah mekanika
tanah mempunyai tujuan yaitu agar mahasiswa metidGap@engetahuan yang
memadai dalam silabus mata kuliah, diantaranya:

A. Silabus Mata Kuliah Mekanika Tanah

1. Sifat-Sifat Elementer Tanah
1.1 Sejarah perkembangan mekanika tanah
1.2 Ruang lingkup mekanika tanah

2. Sifat-Sifat Umum Tanah
2.1 Definisi
2.2 Hubungan-hubungan antara jumlah butir, air dan aidkiam

tanah

2.3 Hubungan-hubungan fungsional
2.4 Batas-batas kekentalan/konsistensi tanah

3. Klasifikasi Tanah
3.1 Sistem klasifikasi tanah
3.2 Karakteristik dasar tanah

4. Stabilitas dan Pemadatan Tanah
4.1 Stabilitas tanah
4.2 Macam-macam stabilisasi lapisan tanah dasar
4.3 Pemadatan tanah
4.4 Teori pemadatan

4.5 Percobaan-percobaan pemadatan
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5. Konsolidasi dan Penurunan

5.1

5.2

5.3

5.4

5.5

Pengukuran konsolidasi
Besarnya penurunan
Percobaan konsolidasi
Perhitungan tegangan

Kecepatan penurunan

6. Kekuatan Geser Tanah

6.1

6.2

6.3

6.4

Teori dasar
Pengukuran kekuatan geser
Cara melakukan percobaan

Pemakaian lingkaran-lingkaran Mohr pada peranba

triaxial

7. Daya Dukung Tanah

7.1

7.2

7.3

7.4

Teori gaya Terzaghi
Daya dukung lempung
Daya dukung pasir

Tegangan tanah yang diperbolehkan

8. Perencanaan Pondasi

8.1

8.2

8.3

Pondasi Langsung dan pondasi plat
pondasi tiang

pondasi sumuran
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9. Tekanan Tanah dan Dinding Penahan
9.1 Cara Rankine
9.2 Cara Coulomb untuk tanah yang tidak berkikis
9.3 Tekanan tanah dalam galian yang dipakai pengnja
9.4 Tegangan tanah yang diperbolehkan

10. Kemantapan Lereng
10.1 Kekuatan geser tanah dan hubungannya dengan

kemantapan lereng
10.2 Perhitungan kemantapan lereng
10.3 Cara-cara untuk menstabilkan lereng
2.1.4 Tinjauan tentang mata kuliah M ekanika Tanah

Mekanika tanah menurut Terzaghi (1948) yaitu :

Pengetahuan yang menerapkan kaidah mekanika daolikad untuk
memecahkan persoalan-persoalan teknik sipil yangubengan dengan endapan
dan kumpulan butir-butir padat yang terurai/tidekpadu gnconsolidateylyang
dihasilkan oleh proses penghancurdrsi(itegratior) secara alami dan kimiawi
batu-batuan.

Ruang lingkup mekanika tanah sangat luas. Sarjanars teknik sipil
mempunyai banyak masalah-masalah penting dengah.té&mtara lain menguiji
dan mengklasifikasi serta mengetahui sifat-sifataka alami dan macam-
macamnya. Illmu mekanika tanah khususnya dapat nmemb@emecahkan

masalah-masalah dalam teknik sipil terutama larkaengan bangunan keairan

dalam perencanaan dan pelaksanaan pondasi.
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Pondasi dapat didefinisikan sebagai bagian bamgbaavah tanah dan

daerah tanah atau batuan yang berdekatan, yamgda@ngaruhi oleh kedua

elemen bagian bawah tanah dan beban-bebannya.

Di dalam pengertian lain sehubungan dengan pemecaleasoalan-

persoalan perencanaan ada istilah teknik pondasknif Pondasi dapat

didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan dan sengyaemakai prinsip-prinsip

mekanika tanah dan konstruksi bersama-sama dengaitaipn teknik untuk

memecahkan permasalahan-permasalahan pondasimiiargjan-pertimbangan

praktis sebagian daripada pengetahuan teknik poadakh :

1.

Integrasi visual dari bukti geologis di suatu tem@engan suatu data
pengujian lapangan yang memadai dan program peamguji
laboratorium.

Menetapkan eksplorasi lapangan yang memadai dargrgmmo
pengujian laboratorium.

Merencanakan elemen-elemen bagian bangunan bawah saipaya

dapat dibangun seekonomis mungkin.

Kebutuhan mekanika tanah dalam bangunan keairak aménghitung :

a. Stabilitas pondasi dan stabilitas lereng

b.

C.

Daya dukung tanah

Desain pondasi

. Tekanan tanah

Dan lain-lain.
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Sesuai dengan ruang lingkup mekanika tanah dalamguiban keairan
dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu :
A. Sifat-Sifat Elementer Tanah
a Klasifikas Tanah
Klasifikasi tanah dapat dilakukan dengan 2 caratuy#®erdasarkan
pembagian butir dan berdasarkan plastisitas. Kiasif yang didasarkan atas
pembagian butir hanya dapat dilakukan terhadaphtaeebutir kasar, sedangkan
untuk tanah yang berbutir halus didasarkan atd&grastisitas.
1. Tanah berbutir kasar
Kerikil dan krakal diberi tanda huruf G sedang p&siSedang sifatnya
diberi simbol W untuk yang bergradasi baik dan Rukinyang
gradasinya jelek. Tergantung pada kepadatannyaa tag@ah berbutir
kasar dapat bersifat lepas, sedang, padat dantgzanis.
2. Tanah berbentuk halus
Klasifikasinya didasarkan atas grafik plastisi@asagrande membuat
hubungan antara indek plastis dengan batas caimda¢ntuk rumus :
Ip=0,73 (Bc—20).
Hubungan ini digambarkan dalam bentuk grafik, dism@aumbu tegak

menyatakan indeks plastisitas dan sumbu menda&tarpakan batas cair.
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Gambar 2.1: Grafik Indeks Plastisitas

Keterangan:

Ip = Indeks plastis

Bc = Batas cair

Bp = Batas plastis

Daerah ini kemudian dibagi menjadi 6 daerah, tiaprah menyatakan

satu macam tanah.

Daerah | : Lempung dengan plastisitas tinggi
Daerah I : Lempung dengan plastisitas sedang
Daerah Il : Lempung dengan plastisitas dan tarsaiy yidak

mempunyai kohesi

Daerah IV : Lanau dengan kompresibilitas rendah
Daerah V : Lanau dengan kompresibilitas sedandateu organis
Daerah VI : Lanau dengan kompresibilitas tinggi lanpung organis
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Dengan dasar klasifikasi ini pada tahun 1933,Army Corps of Engineer
membuatJnified Classificationdengan memberi tanda sebagai berikut : lempung
diberi tanda C, lanau M dan tanah organis O. Sgdanplastisitas rendah diberi
tanda L, sedang plastisitas tinggi H.

b. Komposisi Tanah
a) Pembentukan tanah

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai tanah, rpaka dijelaskan
terlebih dahulu pengertian tanah yang termasukndalegang lingkup mekanika
tanah. Disini yang dimaksud dengan tanah-tanah laladsemua bahan yang
berasal dari proses pelapukan batuan dasar, padanmya terdapat sebagai
lapisan penutup dari bumi. Tebal tanah atas lapmarutup ini dari beberapa
meter sampai puluhan meter, tergantung dari tingk@apukan, erosi dan
sedimentasi. Batuan dasar yang sudah lapuk akagataem perubahan sifat-
sifatnya, misalnya saja bagian yang sudah lapula ppnumnya bersifat lebih
lunak dibandingkan batuan dasar yang masih segase® pelapukan ini terutama
disebabkan adanya pengaruh iklim dan adanya pkises yang terjadi dalam
batuan itu. Oleh karena itu, proses pelapukan ddisababkan oleh dua faktor.
Faktor yang pertama adalah pelapukan yang disebhablkdn proses mekanis,
misalnya ada penggalian, pengambilan batu danldan-Disini susunan kimia
tidak berubah, tetapi massa batu itu terpecah-peeatjadi butiran yang lebih
kecil. Faktor yang kedua adalah yang disebabkah pengaruh atmosfer dan
iklim. Proses kimia ini berupa oksidasi, reduksidrasi, hidrolisis, dan

karbonisasi.
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Batuan yang sudah lapuk ini mudah terkikis padatwakjan. Material
kikisan ini bersama air hujan membentuk larutansiatu tempat bagian-bagian
padat diendapkan, makin lama bahan yang diendapkdin banyak, sehingga
terbentuklah suatu lapisan. Tanah yang terbentek g@roses pengendapan
disebut tanah endapars¢dimentary soil3. Sedangkan bagian pelapukan yang
belum terkena erosi dan masih tetap ditempatnyaulsenisebut tanah residu
( Residual soil9.

b) Struktur tanah

Struktur tanah tergantung pada cara pembentukan tiagkat
kepadatannya. Pada proses pengendapan, pada uanbuatmgn yang lebih besar
akan mengendap terlebih dahulu sedang proses mapmpen butiran halus
memakan waktu lebih lama. Butian yang besar (kasaetelah mengendap,

masing-masing butir akan membentuk susigranular.

Gambar 2.2: Susunan Penyusun Tanah
Butiran halus setelah pengendapan akan membentulkiwstflocculent

(gambar 2.2-b). Susunan ini terbentuk karena adgmgses elektrolisa antara
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butiran dalam cairan (larutan), didapati padasiapiendapan muda. Pada struktur
flocculent volume pori (rongga antara butir) cukup besanjrgga lapisan yang
terdiri dari strukturflocculent biasanya bersifat kekuatan gesernya rendah dan
kompresibilitasnya tinggi.

Jika di lapisan yang terdiri dari struktflocculentterjadi pengendapan
baru, maka lapisan lama mendapat tambahan tekaselingga akhirnya
terbentuk struktuhoneycomlgcellular) seperti terlihat pada gambar 2.2-c.

Struktur lain yang didapati dalam tanah adath&perse Struktur ini
bentuknya hampir sama denggranular. Perbedaanya adalah kalau struktur
granular tersusun oleh butir yang berbentuk pipih ataudogj( gambar 2.2-d).

B. Index Properties
a. Kadar air ( moisture/ water content )

Kadar air adalah perbandingan antara berat agaitehberat butir tanah.

Isi
(Volume) Berat (Weight)
Va  udara Wa=0
vV Vo air Wy W
__\/V__ -
V4 butir Wy

Gambar 2.3 : Kadar Air
Keterangan :

V =lsi (Volume)
V, = Isi udara (olume of air)
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w = Isi air (Volume of water
V, = Isi pori/ronggaolume of voiyl
Vs = Isi butir-butir padat\{olume of soliyl
W = Berat WWeigh)
a = Berat udaraWeight of ai}
W,,= Berat air (Weight of water
W;s = Berat butir-butir pada¥{eight of solijl

Dari gambaran di atas dapat diperoleh rumus kaidaebagai berikut :

w =%x100%

S

weoS
G

b. Saringan

Saringan merupakan cara yang dilakukan untuk mekent ukuran
butiran tanah. Untuk butir yang kasar dipakai caeaingan, yaitu tanah
dikeringkan dan disaring pada serangkaian sarindg@mgan ukuran lubang
tertentu, mulai dari yang kasar sampai yang h&lesgan demikian butiran tanah
terpisah menjadi beberapa bagian dengan batastiatesn yang diketahui.

Saringan yang kasar ukurannya ditentukan dengarerdimubangnya,
misalnya 3 inci, 1 1/2 inci dan seterusnya samagpkeécil ¥ inci. Saringan yang
lebih halus dari ukuran ini ditentukan menurut jamkawat per inci, misalnya
saringan no. 40 mempunyai 40 kawat perinci, sannge. 10 mempunyai 10
kawat per inci dan sebagainya. Pada saringan nierd@pat 40 kali lubang setiap

inci persegi. Saringan terkecil adalah no.200 (R@@at per inci) yang ukuran

24



lubangnya hampir sama dengan ukuran batas antara gengan lanausi(t),
sehingga cara saringan ini hanya dapat dipakakwrituran butir sampai sekecil
pasir halus.

C. Plastisitas ( Plasticity )

a) Batas-batasterberg( Atterberg’s limit)

Batas-batas kekentalan tanah terdiri dari:

[EEN

. Batas cairl{quid limit = LL.)

2. Batas plastis/kenyaplastic limit=P.L.)

3. Batas menyusut/mengershfinkage limit= S.L.)

4. Batas lekatgticky point limit= S,.L.)

Untuk mengetahui tingkat keadaan batas-batas taréelir 1 sd.3, kita
ambil contoh tanah berbutir halus (lempung ataauy yang dicampur dengan
air sehingga mencapai keadaan cair. Apabila campuradibiarkan mengering
perlahan-lahan (tanpa dioven atau dipanaskan),at@aah tersebut akan melalui
beberapa tingkat keadaan tertentu dari keadaasamajpai padat.

Dua hal yang penting adalah batas cair dan batstiplyang disebut

batas-batastterberg(Atterberg’s Limij, yaitu :

basah makin kering kering
Keadaan |
Cair Plastis Semi Plastis Padat
(Liquid) (Plastic) (Semi Plastic) $olid)
batas cair batas plastis batas menyusut
(liquid limit) (plastic limit) (shrinkage limi}

Gambar 2.4 : Batas-batasitterberg
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Definisi :
1. Batas cairl{quid limit) = L.L/W_
Batas cair adalah kadar air tanah pada batasaakéadaan cair dan
keadaan plastis.
2. Batas plastisglastic limit) = P.L/ We
Batas plastis adalah kadar air suatu contoh tami@neakeadaan plastis
dan semi plastis.
3. Indeks plastisglasticity inde = IP / PI
Selisih antara batas cair dan batas plastis, dartearah tersebut dalam
keadaan plastis disebut indeks plad@iagticity IndeX.
Pl=L.L.-P.L.
Pl =W - Wp
b) Kegunaan batas-bataterberg
Batas cair dan batas plastis tidak secara langsergberi angka-angka
yang dapat dipakai dalam perhitungan perencandang kita peroleh dari
percobaan batas-bataAtterbergini adalah suatu gambaran secara garis besar
sifat-sifat tanah yang bersangkutan.
Tanah yang batas cairnya tinggi biasanya mempusiiati teknik yang
buruk, yaitu kekuatannya atau daya dukungnya rengemampatannnya
(compressibility tinggi dan sulit mendapatkannya.

d. Berat |si Tanah ( Spesific Granity )
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Cara menentukan berat isi tanah adalah denganukenberat sejumlah
tanah yang isinya diketahui. Untuk tanah asli bigaadipakai sebuah cincin yang
dimasukkan ke dalam tanah sampai terisi penuh, #@muatas dan bawahnya
diratakan dan cincin serta tanahnya ditimbang. Apabkuran cincin serta

beratnya diketahui maka berat isi dapat langsuhniguaig.

Misalnya : Berat cincin + tanah =3V
Berat cincin =
Berat tanah =W W,
Isi cincin =1
W, -W

Jumlah berat isi =

Untuk tanah yang tidak asli, misalnya pada percohg@amadatan, maka
tanah dipadatkan di dalam suatu alat cetak yangyasidiketahui. Setelah
permukaan atasnya diratakan, maka cetakan sedh thiimbang dan berat isi
tanah dapat langsung dihitung.

e. Berat Jenis

1. Berat isi tanah keringyg) adalah perbandingan antara berat butir tanah

basah dengan isi tanah seluruhnya.

2. Beratisi air {y ) adalah perbandingan antara berat air dengai.isi

3. Berat isi butir ¢s ) adalah perbandingan antara berat butir dengan i

butir.
C. Kaidah teknistanah ( Engineering properties)

a. Penyelidikan Tanah
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a) Pengertian

Penyelidikan geoteknik merupakan salah satu unsmurgang dalam
kegiatan pembuatan suatu bangunan dimulai dariat@ygiperencanaan sampai
kegiatan pelaksanaan. Pada pembuatan bangunaarkdepgiatan penyelidikan
geoteknik ini pada umumnya terbatas pada penyeddsa tanah untuk
perencanaan pondasi. Sedang pada pembuatan jaldapd@amgan terbang, maka
penyelidikan tanah di mulai darfeasibility study perencanaan sampai
pelaksanaan,bahkan sampai tahap pemeliharaan.

Dalam feasibility study kegiatan penyelidikan geotekik dilakukan secara
global, yaitu untuk mengetahui secara garis besagl&an, sifat dan macam tanah
daerah yang akan dilalui jalan itu. Karena itu micjkan hanya dilakukan pada
tempat-tempat tertentu atau interval jarak penijeid cukup jauh. Dalam tahap
perencanaan, maka penyelidikan geoteknik dilakigemara mendetail dan teliti,
sehingga akan didapatkan gambaran yang jelas mangeadaan, sifat dan
susunan lapisan tanah. Sedangkan dalam tahap qedeks penyelidikan tanah
pada prinsipnya bertujuan untuk pengendalian mmuisalnya penggunaan bahan
timbunan, kepadatan yang dicapai lapangan daridain-

Ruang lingkup suatu penyelidikan tergantung data dibutuhkan, dan
pada tiap tahap ada kemungkinan kegiatannya berbBdda prinsipnya
penyelidikan harus mendapatkan data yang selengkamgkin. Agar
mendapatkan data yang selengkap mungkin, maka t&agigenyelidikan

dilakukan melalui proses sebagai berikut :
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1. Pengumpulan data dasar yang ada : foto udara, gesingi, peta
topografi atau penyelidikan yang pernah dilakukitehpat itu.

2. Rekonesan, bertujuan untuk mengenal keadaan medam d
mengadakan pemetaan geologi. Berdasarkan hasiesén ini dapat
ditentukan dengan tepat macam penyelidikan yang dikakukan di
tempat itu, misalnya apakah cukup di sondir sapmimran atau
dengan geolistrik.

3. Pelaksanaan penyelidikan, terdiri dari penyelidikdn lapangan
(exploratior) dan pemeriksaan di laboratorium.

4. Pengolahan data yang diperoleh, yaitu interprefdagan, penentuan
daya dukung tanah, penurunan, macam pondasi, febakrasan,
macam bangunan pengamanan dan lain-lain.

Dalam uraian di bawah ini titik berat uraian adgb@nyelidikan geoteknik
untuk penentuan pondasi bangunan, penanggulaoggsdran, stabilitas lereng
galian dan timbunan.

b) Penyelidikan lapangan
1. Penyelidikan dengan bor tangan

Peralatan bor tangan terdiri dari stang-stang bagdn ujungnya dipasang

mata bor. Ada beberapa macam mata bor yang dapaiad; yaitu tipelwan,

Spiral danHelical.
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Gambar 2.5: Tipe-Tipe Bor Tangan

Di bagian atas terdiri dari rangkaian stangbordipasang alat pemutar
atau kepala. Untuk mempermudah mencabut stangldinin tanah dipakai kaki
tiga @ripod) yang dilengkapi dengan katrol.

Kedalaman yang dapat dicapai tergantung pada mdeansifat lapisan.
Dalam lapisan lunak sampai kenyal, maka jika pembadilengkapi dengan
tripod dapat mencapai kedalam#&ipod hanya 8,00 — 10,00 meter. Pemboran
tangan ini biasanya tidak dapat dilakukan padaapkeras dan kerikil padat.

Jika lapisan atas terdiri dari lapisan sangat lediau pasir lepas, maka
pemboran menggunankandsing untuk menjaga agar lubang bor tidak runtuh.
Casingini juga dipakai pada waktu pemboran di air atda muka air tanah
dangkal. Pada waktu pemboran, selalu diusahakak amtngambil contoh tanah
asli dari kedalaman tertentu dengan menggunadaumg contoh. Agar contoh
tanah yang diperoleh seasli mungkin, maka ukurbaon@ contoh harus standar.
Jika tabung contoh yang dipakai tidak standar, tadalam tabung akan

mengalami disturbansi yang besar sehingga keaslieah berkurang.
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Hal-hal yang harus diperhatikan pada waktu pelaksam pengeboran

antara lain :

Deskripsi tanah dari setiap lapisan harus dilakukamgsung di
lapangan, yaitu segera setelah dikeluarkan dararbat dan jangan
ditunggu samapi kering. Pada umumnya warna tanan alkerubah
jika menjadi kering. Dalam deskripsi harus dijesknacamsifat,
dan warna.
Contoh : lempung lanauan — lembek — abu-abu

Pasir lempungan — lepas — coklat
Jika masih ragu-ragu untuk mendeskripsi tanah,anfecus diambil
contoh tersebut dan ditempatkan dalam kantongilplgahg tertutup
rapat. Contoh ini dibawa kepada tenaga ahli unditekukan
pendeskripsian secara lebih tepat.
Kedalaman dari batas 2 lapisan dan muka air tdraabs dicatat
dengan teliti.
Tabung contoh yang sudah berisi tanah, segera didarblubang bor
dibersihkan dan kedua ujungnya ditutup dengaraffin, kemudian
diberi label yang jelas dengan mencantumkan nonomtof dan
kedalaman nomor contoh harus sistematis yang mengg&an

singkatan nama proyek, nomor lubang dan nomor wutakoh.
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iv. Elevasi muka tanah dari lubang bor sedapat mungkikatkan
terhadap elevasi tertentu, Jika pemboran dilakukaca Iokasi
jembatan lama, maka elevasi muka tanah dari lultemgdiikatkan
terhadap lantai jembatan lama

v. Menggambar profil bor dengan jelas, meliputi dgsrietak contoh
asli, elevasi muka air tanah dan air tanah. Tiggisém harus diberi
tanda yang sudah standar, yaitu :

“ Lempung digambarkan dengan garis putus-putusau dua garis

putus-putus (tanda =), pasir titik-titik, kerikirdkal bulatan kecil dan

lain-lain ”.

Skala kedalaman dipakai 1 ; 10.
2. Penyelidikan dengan alat penetrasi

Penyelidikan ini dilakukan dengan cara menekan nkeinalat tertentu

kedalam tanah kemudian mengukur besarnya gaya jatalah pukulan yang
diperlukan untuk memasukan alat ke dalam terteBerdasarkan gaya atau
jumlah pukulan ini kita dapat membuat interpresgasunan lapisan tanah, sifat
dan kekuatannya. Karena hasil yang diperoleh haeysifat interprestasi, maka
untuk membuat interprestasi yang cukup tepat digarl keahlian dan
pengalaman. Hasil percobaan penetrasi ini jika rdilasikan dengan hasil
pemboran atau pemeriksaan laboratorium biasanya @mleanberikan hasil yang

cukup teliti.
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Percobaan penetrasi ini sudah banyak dipakai dinesia, terutama di
lingkungan Direktorat Jenderal Bina marga. Ada 2cama percobaan yang
dipakai di Indonesia, yaitu penetrasi statis danegfrasi dinamis. Penetrasi statis
dilakukan dengan alat sondiDitch Cone Penetromedersedang penetrasi
dinamis dengafstandard Penetration Test
3. Penyelidikan dengan alat sondir

Alat ini terdiri dari 4 bagian utama, yaitu mesiengkan, stang-stang,
ujung-ujung konis dan manometer. Stang-stang sdadiiri dari stang luar dan
stang dalam, masing-masing dengan panjang 1,00r.mépeng konis ada 2
macam, yaitu konis standar dhikonis Luas ujung konis 10 ¢mdiameter 36
mm dan sudut keruncingan®60

Berdasarkan kapasitasnya, maka alat sondir dapagicatas :

« Sondir ringan yang dapat mengukur tekanan 100 Kg/cm

+ Sondir menengah dengan kapasitas 250 Kg/cm

« Sondir berat dengan kapasitas 1000 — 1500 Kg/cm

Di Indonesia , penyelidikan dilakukan dengan mesanual, tetapi di luar
negeri sudah digunakan mesin yang digerakan demgaor (motorized, bahkan
dengansystem self recordeldika digunakan konis standar, maka yang diukur
hanya perlawanan ujung saja, sedang mengguraikans akan mendapatkan
perlawanan ujung dan perlawanan lekat. Perlawaparg biasanya disebut nilai

sondir, sedang perlawanan lekat disebut hambatakate
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Hasil sondir ini digambarkan dalam bentuk grafikngamenyatakan
hubungan antara kedalaman, nilai sondir dan hamlpstiekat. Ada 2 cara untuk
menggambarkan hambatan pelekat, yaitu berupa fjuhdebatan pelekal ¢tal
Skin Frictior) dan hambatan pelekat setempato@al Skin Friction.

Hal-hal yang harus diperhatikan pada waktu melakuganyelidikan
dengan alat sondir antara lain :

i. Ketelitian hasil sondir sangat tergantung pada rketpilan dan
pengalaman petugas yang melakukan, terutama pdda malakukan
pembacaan manometer. Jika sampai terjadi kesalgleambacaan
manometer, berarti akan terjadi kesalahan pulaa paakil yang
diperoleh. Di luar negeri untuk mengatasi terjagdahan pembacaan
digunakan self recorder soundingdimana secara langsung akan
didadapatkan grafik sondir. Kadang-kadang pada wakélakukan
penyondiran di suatu tempat , sampai kedalamaenter manometer
menujukan tidak ada pembacaan (tekanan manomet@r Jika
menghadapi hal seperti ini petugas harus segeragacurdan
penyondiran harus segera diulangi di titik lainny@embacaan
manometer nol ini dapat diinterprestasikan adarg@san sangat
lembek sehingga tekanan pada konis sangat kecihggeh tidak
terbaca pula manometer. Kemungkinan kedua terléetidakberesan
alat : stang dalam dari sondir bengkok, konis rugtu mungkin

kemasukan butiran pasir.
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Ujung konis dengan diameter 36 mm dan luas ujungrisangat

sensitif terhadap butiran kerikil atau kerakal. aJipada waktu

penyondiran ujung konis tepat mengenai butirankketau kerakal,

maka akan didapatkan pembacaan nilai sondir yasgrpdahkan

kadang-kadang penyondiran tidak bisa menembus lghiam lagi.

Jika dijumpai keadaan begini, kita harus hari-ldlain jangan sampai
terjadi salah interprestasi, sebab dalam kasusnitdi sondir yang

tinggi bukan dicapai karena ujung konis mengenaisén keras tetapi
karena mengenai butiran kerikil atau kerakal.

Dengan pertimbangan ini, maka pada daerah yendiri dari lapisan

kerikil kerakal, maka penyelidikan jangan mengguamaklat sondir,

karena tidak akan didapatkan gambaran yang tepagenai keadaan
tanah di tempat itu.

Jika penyondiran di suatu titik memberikan hasaig berbeda dengan
titik-titik lainnya, maka penyondiran di titik ittharus diulangi pada
titik di sebelahnya (titiknya digeser). Ini untuk mengetahui

kemungkinan adanya lensa atau hanya merupdlaater’.

Pada waktu melakukan penyondiran, posisi alat sdmatius betul-

betul vertikal, sehingga ujung konis dan stang ménmes lapisan tanah
dalam arah vertikal. Karena itu untuk mendapatkaminan bahwa
stang sondir dalam posisi vertikal, maka sebelupgenyondiran

dimulai posisi mesin sondir harus dikontrol dengeater pasdan

unting-unting.
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4. Penyelidikan dengan standar penetrasi

Alat untuk melakukan standar penetrasi terdiri dabuah blok pemukul
dengan berat 140bs, stang-stang, darsplit spoon standar yang ujungnya
mempunyai diameter 1,375 inchi dan tabungnya berelier 2,0 inchi panjang 22
inchi. Percobaan penetrasi ini biasanya atau babBkalu dilakukan bersama-
sama dengan pelaksanaaan pemboran. Blok pemuatutdipn setinggi 30 inchi,
dan dihitung jumlah pukulan yang diperlukan untoémasukarsplit spoondan
jumlah pukulan ini disebut nilai N. Karena percabgeenetrasi dilakukan dalam
lubang bor, maka untuk menjamin bahwa kita mend¢apanilai N pada tanah
yang masih betul-betul asli / belum tergaganggukar@ertama kalsplit spoon
dimasukan sedalam 15 cm, dan pengukuran nilai Nbaru dimulai pada
kedalaman 15 cm ini.

Setelah percobaan penetrasi ini, contoh tanah dhlpeluarkan darsplit
spoon Contoh tanah dapat dikeluarkan daoiit spoon Contoh ini sudah banyak
mengalamai disturbansi, sehingga bukan merupakatolt@sli, karena itu hanya
dapat dilakukan pemeriksaan klasifikasi ( pemegksAtterberg pembagian
butir).

5. Pemeriksaan laboratorium
Contoh tanah yang diambil dari lapangan ada 2 magaitu contoh tanah

tidak asli dan contoh asli. Contoh-contoh ini dilkin pemeriksaan laboratorium.
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i.  Pemeriksaan contoh tanah asli
Macam pemeriksaaan yang harus dilakukan, tergamtadg kegunaan
data yang diperoleh, apakah itu untuk perencadaga dukung, atau
keperluan lainnya : perhitungan kemantapan lerestgbilisasi,
tembok penahan dan lain lain. Untuk keperluan meneman pondasi,
maka yang kita butuhkan terutama kekuatan gesenpkesibilitas,
berat isi.

Data untuk perhitungan kemantapan lereng yang kitahkan adalah
permebilitas, kekuatan geser, berat isi. Di sampgmeriksaan di atas, perlu juga
dilakukan pemeriksaaan sifat dasar tanah, yaitu :

% Pemeriksaan sifat dasar : terdiri pemeriksaan hberaterat jenis,

kadar air, angka pori.

% Pemeriksaan klasifikasi : terdiri dari pemerikspambagian butir dan

batasAtterberg

+ Kekuatan geser tanah dapat dilakukan dengan pesaarksebagai :

* Uji Tekan bebasunconfined compression tgst

Dari pemeriksaan ini didapatkan kekuatan geseplsmm atau lanau :

C = Y% @ tan?(45 —/2)

Jika tanah dalam keadaan jenuh, maka sudut géset0, besarnya

kekuatan gesamdrained:

S=c=%g

Berdasarkan harga,oi kita dapat mengklasifikasikan sifat tanah setbag

berikut (lihat tabel 2-1).
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Tabd 2-1: Klasifikasi Tanah

Nilai Qu ( kg/cnf) Sifat
0,25 Sangat lembek
0,25 -0,50 Lembek
0,50-1,00 Teguh
1,00 - 2,00 Kenyal
2,00 -4,00 Sangat kenyal
4,00 keras
b. Konsolidas ( Consolidation )

Bilamana suatu lapisan tanah mengalami tambale@anb diatasnya,
maka air pori akan mengalir dari lapisan tersebam dsinya yolumg akan
menjadi lebih kecil, yaitu akan terjadi konsolideBada umumnya konsilidasi ini
akan berlangsung dalam satu jurusan saja, yaiisgarvertikal, karena lapisan
yang terkena tambahan beban tersebut tidak dsgrgerak dalam jurusan
horizontal (ditahan oleh tanah sekelilingnya).

Dalam keadaan seperti itu pengaliran air juga akanalan terutama
dalam jurusan vertikal saja. Ini disebubne-dimensional consolidatibn
(konsolidasi satu jurusan) dan perhitungan konaslitampir selalu berdasarkan

teori “one-dimensional consolidatidrtu.
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Pada waktu konsolidasi berlangsung, gedung ataguipan di atas lapisan
tersebut akan menuruseftl. Dalam bidang teknik sipil ada dua hal yang perlu
diketahui mengenai penurunan itu, yaitu :

* Besarnya penurunan yang akan terjadi
e Kecepatan penurunan ini

Bilamana tanah terdiri dari lempung maka penuruakan agak besar
sedangkan kalau tanah terdiri dari pasir, penurualkan kecil. Karena itu
lempung dikatakan mempunyahijh compressibility dan pasir mempunyai
“low compressibility Penurunan pada lempung biasanya makan waktu yang
lama, karena daya rembesan air sangat rendah.il®sapenurunan pada pasir
berjalan dengan cepat sehingga pada waktu pembamgilinatas pasir sudah
selesai maka penurunan juga dapat dianggap sulslais©leh karena hal-hal ini
maka biasanya hanya penurunan pada lapisan lenyaumggdiperhitungkan, dan
teori konsolidasi yang ada hanya untuk tanah lempun
C. Triaxial

Pada umumnya, cara mengukur kekuatan geser diakapmm harus
sedemikian rupa sehingga nilai &,dan u dapat diketahui selama percobaan
dilakukan. Penentuan s ddntidaklah sulit dan nilainya dapat diukur secara
langsung. Penentuan nilai u juga tidak sulit asatiua hal yang berikut
diperhatikan :

1. Keadaan pengaliran air dari contoh : yaitu apakaftoh tertutup

selama percobaan sehingga air tidak dapat mengtdu terbuka

sehingga air dapat mengalir atau masuk contoh.

39



2. Kecepatan percobaan. Bilamana kecepatan terlatmggi maka air
mungkin tidak dapat mengalir walaupun ada jala pkrag air yang
terbuka.

Percobaan kekuatan geser biasanya dilakukarmdhla tingkat sebagai

berikut :

* Tingkat pertama, pemberian tegangan normal.

* Tingkat kedua, pemberian tegangan geser sampadidgruntuhan
(failure), yaitu sampai tercapai tegangan geser maksimum.

Percobaan kekuatan geser dapat dibagi dalam agam:

I.  Percobaan TertutupUndrained Tes}
Pada percobaan ini tidak diperbolehkan mengalir dantoh sama
sekali baik pada tingkat pertama maupun kedua. niggga air pori
biasanya diukur pada percobaan semacam ini. Dedwyaikian hanya
kekuatan geseruhdrained yang dapat ditentukan dengan percobaan
ini.

ii. Consolidated Undrained Test
Pada percobaan ini contoh diberikan tegangan nodeaban air
diperbolehkan mengalir dari contoh. Tegangan normalbekerja
sampai konsolidasi selesai, yaitu sampai tidaladeriagi perubahan

pada isi contoh tanah.
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Kemudian jalan air dari contoh ditutup dan contobed tegangan
geser secarauhdrained” yaitu secara tertutup. Tegangan normal
masih tetap bekerja, biasanya tegangan air pdkudiselama tegangan
geser ini diberikan.

Percobaan Terbul@Drained Tes)

Pada percobaan ini contoh diberikan tegangan nordzal air
diperbolehkan mengalir sampai konsolidasi selesaemudian
tegangan geser diberikan dengan jalan air terbysiij penggeseran
dilakukan secaradrained (secara terbuka). Untuk menjaga supaya
tegangan air pori tetap nol, maka kecepatan pearobarus perlahan-
lahan.

Pada percobaan ini dikenal percoba#@axial. Percobaaarriaxial
dilakukan untuk menghitung gaya yang bekerja pagadumbu. Sel
dari alat triaxial dengan sampel yang dipasangatirdnya. Sampel
tanah yang dipakai dalam hal ini, berbentuk buéatgan kepanjangan
dua kali diameternya.

Untuk mendapat nilai ¢’ dan dabi dari hasil-hasil percobaanaxial
kita mempergunakan apa yang disebut lingkaran Mbimrgkaran
Mohr ini adalah cara grafik untuk menentukan teganggangan
yang bekerja di dalam suatu bahan. Bahan terseasariya berupa

tanah.
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d. Kuat Geser ( Direct Shear )

Pengetahuan mengenai kekuatan geser tanah diperiukak berbagai
macam soal praktis, terutama untuk menghitung dhyeung tanah bearing
capacity tegangan tanah terhadap dinding penaheartl{ pressurge dan
kesetabilan lerenglope stability.

Keruntuhan geserskear failur@ dalam tanah adalah akibat gerak relatif
antara butirnya, bukanlah karena butir sendiri ban®@leh karena itu, kekuatan
tanah tergantung kepada gaya-gaya yang bekerjaraamatirnya. Dengan
demikian kekuatan geser tanah dapat dianggap iteddiri dua bagian
(componentis

* Bagian yang bersifat kohesi yang bergantung kepgagla-gaya yang

bekerja antara butirnya

» Bagian yang mempunyai sifat gesekdncijonal) yang sebanding

dengan tegangan efektif yang bekerja pada bidasey ge

Pada pengukuran kekuatan geser dilakukan percogaeser langsung
( direct shear). Percobaan tersebut menggunakan alat geser langgng
berfungsi untuk mengukur kekuatan geser secarsslagg Contoh yang akan
dicoba dipasang dalam alat dan diberikan tegangatikal (tegangan normal)
yang konstan. Kemudian contoh diberikan tegangssemgsampai tercapai nilai
maksimum. Tegangan geser ini diberikan dengan mainia@cepatan bergerak
( strainate) yang konstan, yang cukup perlahan-lahan sehiteggngan air pori
selalu tetap nol. Yaitu hanyalah percobaaimained yang dapat dilakukan

dengan alat geser langsung.
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Untuk mendapat nilai ¢’ dab’ maka perlu dilakukan beberapa percobaan
dengan memakai nilai tegangan normal berbeda.

Dengan demikian hasilnya dapat digambar dalanikgrarafik tersebut
adalah nilai tegangan geser maksimum terhadap gaganormal dari masing-
masing percobaaan. Nilai ¢’ dar diambil dari garis yang sesuai dengan titik-
titik yang dimasukan pada grafik tersebut.

e. Penurunan
a) Komponen —komponen penurunan

Beberapa sebab yang memungkinkan terjadinya peamoyumisalnya
gaya-gaya dinamik, perubahan-perubahan dalam paanukir tanah, berdekatan
dengan lokasi penggalian dan sebagainya.

Penurunan konsolidasi adalah penurunan-penurunag kYabanyakan
berhubungan dengan konsolidasi prirpaniary consolidatiol waktu kecepatan
dari penurunannya dikontrol oleh kecepatan air ydagat dikeluarkan dari
ruang-ruang di tanah.

b) Nilai-nilai dasar untuk perhitungan penurunan

Penentuan nilai modulus elastisitas E adalah pgntiilai tersebut

diambil dari tes langsung di tempat di laboratoridvilai E biasanya diberikan

oleh ahli.

© (m?/1kN)

\

myv =
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Keterangan :

m v = koefisien desakan

e = perbandingan ronggaid ratio)
Ty = Tegangan vertical (kN)

Sedangkan untuk penurunan langsung pada suatu gpdretan bertulang

menurut skema :

Keterangan :

o GB(-U%)I P

E
Pi = Penurunan rata-rata / penurunan langsung (m)
q = Tekanan merata (m)
B = Lebar pondasi (m)
E = Modulus elastisitas tanah (kNjm
u = Perbandingan tanah dRoisson(tanpa ukuran)
IP = faktor pengaruh yang tergantung pada ukuréo panjang L

dan lebar B (tanpa ukuran)
Nilai untuk IP yang dianjurkan olebkempton

Tabel 2-2 : Nilai IP Skempton

IP
L/B
Lingkaran 0,73
1 buah Bujur sangkar 0,82
2 buah bujur sangkar 1,00
5 buah bujur sangkar 1,22
10 buah bujur sangkar 1,26
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Rumus di atas berlaku untuk lapisan tanah tebdtoyang dari yang ideal
(4B).
D. Konsolidass dan Pemadatan Tanah ( Soil Compressibility And

Consolidation )
a Pemadatan

Pada dasarnya pemadatan merupakan wusaha untuk rieggie
kepadatan tanah dengan pemakaian energi mekanisk umenghasilkan
pemampatan partikel. Tanah dapat dikerjakan padanya dengan pengeringan,
penambahan air, agregat (butir-butir) tersebut dengahan-bahan stabilisasi
seperti : Semeportland (PC), gamping, abu batu bara atau bahan lainnya.

Energi pemadatan di lapangan dapat diperoleh desimmilas, alat-alat
pemadatan getaran dan dari benda-benda berat ygatghklan. Di dalam
laboratorium digunakan alat-alat pemadatan tanabkumercobaanGompaction
soil test apparatus

Tujuan pemadatan adalah untuk memperbaiki sifat-g¢éknis massa
tanah, yaitu :

1. Menaikan kekuatannya

2. Memperkecil pemampatannya dan daya rembas airnya

3. Memperkecil pengaruh air terhadapnya.

Pemeriksaan spesifikasi untuk pemadatan kohesh teikembangkan
oleh R.R Proctor ketika sedang membangun bendungan-bendungan uonguik
Angeles Water Districpada akhir tahun 1920-an. Metode yang asli dilagrork

melalui seri-seri artikel di dalaBngginering New Recordsleh Proctor tahun
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1933. Prosedur dinamis laboratorium yang standasaliya disebut percobaan
Proctor.

Proctor mendefinisikan empat variabel pemadatan varialeshguatan
tanah yaitu:

1. Usaha pemadatan (energi).

N

. Jenis tanah (gradasi, kohesif atau tidak, ukutdin dan sebagainya).

3. Kadar air.

4. Angka pori atau berat isi kering.
E. Sifat Hidraulik Tanah
a Permeabilitas dan Rembesan

Permeabilitas didefinisikan sebagai sifat baharrorma yang
memungkinkan air atau cairan lainnya untuk menen#tas merembes melalui
hubungan antar pori. Bahan yang mempunyai pori-gontinu disebut dapat
tembus permeable Kerikii mempunyai sifat dapat tembus yang tingg
sedangkan lempung kaku mempunyai sifat dapat terydg rendah dan karena
itu lempung disebut tidak dapat tembumpgermeablg untuk semua tujuan
pekerjaan yang berhubungan dengan tanah tersebut.

Untuk mempelajari rembesan air melalui tanah adalahting untuk
masalah-masalah teknik sipil adalah:

1. Menentukan kecepatan penurunan lapisan tanah jgaoQ dapat

dimampatkan.
2. Menghitung rembesan melaui tubuh bendungan tanam da

kemampatan lereng.
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3. Menghitung gaya angkat ke ataglfft) di bawah bangunan air dan
kemanannya terhadap piping.
4. Air tanah yang mengalir ke arah sumur-sumur damdsa tanah.
F. Tekanan Lateral
a. Perhitungan Daya Dukung Tanah Berdasarkan Data Di Lapangan
dan Di Laboratorium
a) Pengertian
Pada dasarnya suatu bangunan terdiri dari bangataanbangunan bawah
dan pondasi. Pondasi bertugas memikul seluruh béagunan dan beban
lainnya yang turut diperhitungkan serta melimpalmkanke dalam tanah sampai
lapisan atau kedalaman tertentu. Lapisan tanahndirpandasi diletakan harus
mampu mendukung beban-beban tadi tanpa terjatl siedormasi yang berarti.
Dengan perkataan lain suatu pondasi harus cukiyll sitinjau dari segi daya
dukung tanah dan penurunan.
b) Perhitungan daya dukung tanah di lapangan
i. Teori daya dukung tanah berdasarkan cara Rankine
Rumus Rankine didasarkan atas teori batas kesegabategangan
pada suatu titik tertentu yang terletak dalam tareaig ideal.

Besarnya daya dukung tanah :

o, =y.z tan2[45—§j
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Keterangan:

o, = daya dukung maksimum

vy = berat isi tanah
z = kedalaman yang ditinjau
¢ =sudut geser

b. Perhitungan Tekanan Tanah Aktif dan Pasif Berdasarkan Teori
Tekanan Tanah Rankine dan Teori Tekanan Tanah Coulomb
a) Pengertian
Suatu tanah dikatakan dalam keadaan keseimbangatispjika setiap
bagian tanah itu berada dalam batas keruntuhdrerBea ahli telah menyelidiki
tegangan-tegangan yang bekerja pada tanah yandabdedam keseimbangan
plastis ini. Deformasi yang terjadi ini bisa sedeam besarnya sampai bagian-
bagian tanah mencapai batas keruntuhan. Bilamariarntksi sedemikian
besarnya sampai terjadi keruntuhan, maka tekameah taktif adalah tegangan
tanah yang bekerja di belakang tembok sedangkamaektanah pasif adalah
tegangan tanah yang bekerja di depan (muka) tembok.
b) Teori tekanan tanah
I. teori tekanan tanah Rankine
Rumus umum tekanan tanah aktif+k, . h dan pasif P=k;, . h. Untuk
menentukan dankp, Rankine membuat anggapan sebagai berikut:
* Permukaan dinding dalam keadaan licin, sehingga p&rmukaan
muka dan belakang tidak ada gesekan antara diddimgtanah.
 Tanah di belakang tembok bersifat ideal, seragam kikering,

sehingga tidak ada tegangan air pori.
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» Tanah di belakang tembok berada pada batas keamtuh
Maka jika tanah tidak mempunyai kohesi, maka ¢ sefingga :
Pa=ky. h.y
Po=ko.h.y
Jika h = 0, terlihat bahwa tekanan tanah aktif drnmpukaan tanah
merupakan tegangan tarik sebesar - gk&fena pada umumnya tanah
tidak dapat menahan tegangan tarik, maka dalamngemean dapat
diabaikan.
ii. Teori tekanan tanah Coulomb
Teori ini didasarkan anggapan sebagai berikut :
 Tanah di belakang tembok bersifat ideal yang merygiusudut
geser ¢.
 Jka tembok bergerak, maka tanah di belakang temdakdn
mengalami keruntuhan, yaitu massa tanah akan meluficatas
bidang gelincir yang dianggap lurus. Jika tanalgéek ke bawah
terhadap bidang gelincir, maka terjadi tekanatif,aksebaliknya
jika ke atas terjadi tekanan pasif. Massa yang dvakgdianggap
pasif.
e Bidang gelincir akan melalui bagian belakang dgsamdasi dan
menyudut p terhadap bidang datar.
» Koefisien gesekan antara dinding dan tanah diasdgsbai hukum

Newtonf = tang 1
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* Kekuatan geser dan gesekan yang bekerja pada bigelngir
dianggap merata.

Maka untuk perhitungan tekanan pasif didapat rumus
1
Ep= 5 yH?A,

cog(p+9)

s Grolg | TG |

P

G. Kestabilan L ereng ( Slope Stability )
a) Macam-macam bentuk longsoran
Tanah yang longsor biasanya bergerak di atas dwmdang tertentu,
bidang ini disebut bidang gelincir. Tergantung @dxentuk bidang gelincir ,
maka bentuk longsoran dapat dibedakan atas:
1. Rotational slide
Tanah akan bergerak menurut bidang gelincir yangpoayai bentuk
busur lingkaran. Longsoran tipe ini biasanya terjpdda daerah
dimana lapisan tanah keras atau lapisan yang aelsiin kedap air
didapati cukup dalam. Material longsoran berupaatiapelapukan,
kadang-kadang juga batuan yang masih agak segagsban tipe ini
sering terjadi pada tanah timbunan yang cukup tigggg terletak di
atas lapisan lembek yang cukup tebal.
2. Translationonal slide
Tanah akan bergerak menurut bidang gelincir yamgdmtuk bidang

rata atau sejajar. Longsoran ini sering terjadepdaerah-daerah yang
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lerengnya cukup curam dan lapisan pelapukan tideditio tebal.
Bidang gelincir merupakan bidang batas antara taaahbatuan yang
masih segar yang letaknya sejajar dengan permué&aah.
3. Debris slide
Longsoran-longsoran kecil yang terjadi dimana betidang gelincir
tidak menentu, kadang-kadang mendekati bentuétational dan
kadang-kadang berbentuitantional. Longsoran ini terjadi pada
lereng-lereng alam atau lereng dalam galian, ydétlepasnya
sebagian tanah di lereng tersebut.
b) Perhitungan stabilitas lereng
Stabilitas suatu lereng sangat tergantung padarryes&ekuatan geser
tanah. Dengan dasar kekuatan geser tanah, mak& umémperhitungkan
stabilitas lereng dapat dilakukan dengan 3 caity:ya
1. Undrained analysis
Cara ini dipakai untuk menghitung stabilitas dajangka waktu yang
pendek, misalnya menentukan stabilitas lereng majiang dibuat
dalam lapisan lempung jenuh. Dalam keadaan jemalka besarnya
¢0 sehingga s = c. Sedangkan harga c =,%a (45 — %2 ¢) dan
untuk ¢ = 0, maka c = %2 gDengan demikian hargas =% q
2. Total strees analysis
Perhitungan stabilitas dengan cara ini mengabakiamya tekanan air
pori, sehingga besarnya kekuatan geser dihitunggaderrumus :

S = ¢ +o tan ¢. Perhitungan dengan menggunakan cara ini
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memberikan hasil yang tidak teliti dan tidak tepapalagi jika
tegangan air pori merupakan faktor yang paling chami

Effective stress analysis

Perhitungan stabilitas lereng menurut cara ini nmemmpungkan
pengaruh tekanan air pori, sehingga dengan carakan diperoleh
hasil yang tepat. Tujuan dari perhitungan stakiliereng ini adalah
untuk menentukan bidang gelincir kritis, yaitu idagelincir dimana

terjadi longsoran.

Kestabilan Tanggul

Penyebab menurunnya tingkat stabilitas tangguliyait

Terjadinya keruntuhan lereng tanggul, dikarenakanbanjir yang
merembes yang menyebabkan kejenuhan air dalam tahgbul kuat
pada saat terjadinya hujan yang terus menerus.

Terbentuknya bidang gelincir yang menerus akibatikegan lereng
tanggul sangat curam.

Terjadinya kebocoran-kebocoran pada pondasi tanggul
Tergerusnya lereng depan tanggul oleh arus sungai

Terjadinya limpasan pada mercu tanggul

Beban

Beban yang harus diperhitungkan dalam stabilgagdul sebagai berikut:

1) Berat sendiri dari timbunan tanggul

Untuk mengetahui besarnya berat tubuh tangguhjditipada kondisi

yang tidak menguntungkan, yaitu pada kondisi saspérmukaan air
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b)

mencapai tinggi elevasi banjir rencana, dimanadmgibuh tanggul
yang terletak di atas garis depresi dalam koneéisiblab, sedangkan

tubuh tanggul yang berada di bawah garis deprdaindkedaan jenuh

air.

2) Beban di atas tanggul

3) Gaya hidrostasiair di sebelah udik dan sebelah hilir.
Akibat beban atau tekanan air pada saat banjibilapdi bagian udik
terjadi  genangan air, maka tekanan hidrostatis &@mrus
diperhitungkan.

4) Tekanan air poriuplift prsessurg
Gaya tekanan air yamg timbul pada saat permukaatakam keaadan
banjir.

5) Gayaseismicpada tubuh tanggul maupun pada pondasi

Garis aliran

Disebut juga garis pheatic atau garis depresi.nitean dengan cara yang

paling sederhana yakni parabdliassagrandedan tidak perlu memperhitungkan

daerah kohesi. Garis depresi dijaga agar tidakakedada lereng tanggul.

c)

Peninjauan stabilitas

Beberapa keadaan yang perlu ditinjau kestabilaadgéah;

Muka air tertinggi
Segera setelah selesainya pelaksanaan berhuburagamnyori
belum habis terendam

Penurunan muka air dengan cepat
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d) Metode analisa

Tergantung dari tipe tanggul , tanggul penutup makalisanya dapat
dengan Wedga Methodeatau Slice Methode Sedangkan tegangan yang
digunakan dapat sebagai tegangan total atau tegasfgktif tergantung dari
kadar air yang terkandung dalam bahan timbunan.
e) Faktor keamanan

Diambil tidak kurang dari 1,2
f) Drainase

Merupakan cara untuk merendahkan garis depresnggdnimengurangi
tekanan air pori dan mencegah keluarnya garis depie lereng tanggul,
konstruksi drainase dapat berupa drainase tuogtdrair), drainase dasauigder
drainagg di bawah tanggul, drainase tegak atau kombirdai.ini tergantung
dari tipe tanggul dan kapasitas rembesan.
Q) Stabilitas lereng tanggul terhadap geser

Pada tempat dimana terdapat dua permukaan tanab kparbeda
ketinggiannya, maka akan ada gaya-gaya yang bekemnaorong sehingga tanah
yang lebih tinggi kedudukannya cenderung bergerladah bawah. Disamping
gaya yang mendorong ke bawah terdapat pula gaya-dalam tanah yang
bekerja menahan atau melawan sehingga kedudukaim tewsebut tetap stabil.

Gaya pendorong berupa gaya berat, gaya empirisnat@tan dan gaya-
gaya inilah yang menyebabkan kelongsoran. Gaya-gaymhan berupa gaya

gesekan atau gerakan, lekatan (dari kohesi), kakugieser tanah. Antara
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permukaan dari tanah yang lebih tinggi ke permukgang lebih rendah
dihubungkan suatu permukaan yang disebut lereng.
2.1.5 Tinjauan Mengenai Tugas Terstruktur

Pemberian tugas merupakan suatu langkah yang Kédakoleh pelaksana
pendidikan dalam upaya meningkatkan kemampuan nsales/a untuk lebih
mendalami dan menguasai disiplin ilmu yang dipelay@. Menurut Sudjana
(2002:81) :

“Tugas adalah suatu kegiatan belajar individu akslompok yang
bertujuan memantapkan penguasaan siswa terhadeap atau bahan yang telah
disampaikan di dalam kelas dan dilakukan oleh sigwéuar jam yang telah
ditentukan sekolah. Tugas sangat banyak macammgaritang pada tujuan yang
akan dicapai, misalnya tugas meneliti, tugas mamydaporan, tugas motorik,
tugas di laboratorium dan lain sebagainya.”

Adapun tujuan dari pemberian tugas, dijelaskan oB&trakhmad
(1989:92) sebagai berikut :

1. Merangsang siswa berusaha lebih baik, memupuk atifjsi

bertanggung jawab dan berdiri sendiri.

2. Membawa kegiatan-kegiatan sekolah yang berhargadeepninat
siswa yang masih terluang. Waktu-waktu yang dimiagar dapat
digunakan lebih konstruktif.

3. Memperkaya pengalaman-pengalaman sekolah dengan ulaiem
kegiatan-kegiatan di luar kelas.

4. Memperkuat hasil belajar di sekolah dengan mengg@makan
latihan-latihan.

Selain tugas juga dikenal tugas terstruktur yargrikan pada beberapa
mata kuliah bidang teknik sipil. Salah satunya nkatéah perencanaan bangunan
keairan. Pemberian tugas ini dimaksudkan untuilefemantapkan pengertian
mahasiswa tentang materi yang telah dipelajari. WwidnHamalik (1994:74),

Pengertian tugas terstruktur yaitu “ Kegiatan lzglggrstruktur yang dilaksanakan

berdasarkan tugas yang diberikan oleh guru dalaaitarinya dengan pelajaran
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yang telah disajikan sebelumnya, karena itu dapgd disebut sebagai metoda
resistasi. Resistasi artinya penilaian yang dilakutlerhadap penyelesaian tugas.
Dalam penelitian ini yang dimaksud tugas terstryky@itu tugas yang
diberikan oleh pengajar yang dikerjakan dalam wakang tidak terjadwal
dengan bimbingan yang diadakan secara berkalak umtnilai keberhasilan
siswa dalam memahami materi yang telah diberikam alstuk memperkaya
pengalaman-pengalamn siswa yang berkaitan dengiami iyang dipelajari. tugas
terstruktur yang akan diteliti yaitu tugas struktomata kuliah perencanaan
bangunan keairan.
2.1.6 Tinjauan Mengenai Tugas Terstruktur Mata Kuliah Perencanaan

Bangunan Keairan

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil merupakan salah gatisan yang ada
di lingkungan Fakultas Pendidikan Teknologi danufean (FPTK) Universitas
Pendidikan Indonesia yang berupaya untuk meningkakualitas sumber daya
manusia dengan menyiapkan para lulusan yang sigdebagai tenaga ahli yang
profesional. Maka mahasiswa dituntut untuk menguasgeri-materi perkuliahan
yang diberikan serta dapat mengikuti perkembandamu ipengetahuan dan
teknologi. Diantaranya dengan menyelesaikan tugastraktur mata kuliah
perencanaan bangunan keairan.

Dalam mata kuliah perencanaan bangunan keairansmsalzamengikuti
perkuliahan tatap muka sebanyak 6 (enam) kali dengateri berbeda dan
pengajar yang berbeda pula. Dalam kuliah tatapamukahasiswa diberi bekal

oleh pengajar untuk mempermudah dalam menyeleseaiak@s terstruktur mata
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kuliah perencanaan bangunan keairan. Mahasiswai djambaran hal-hal yang
harus diperhatikan dalam pengerjaan tugas terstrukita kuliah perencanaan
bangunan keairan. Selain itu, dalam kuliah tataramaata kuliah perencanaan
bangunan keairan pengajar memberikan materi yamgaiben dengan tugas
terstruktur seperti materi tentang perencanaanurendendungan, sistem irigasi,
pengendalian banijir, bendung gerak,dawvertment.

Dalam kuliah tatap muka mata kuliah perencanaarglbsaan keairan
mahasiswa diberikan pengarahan langkah-langkahepgeag tugas terstruktur
mata kuliah perencanaan bangunan keairan. MahasiBb&rikan pedoman
pengerjaan tugas struktur, dimulai dari pencaridata-data yang menunjang
dalam pengerjaan tugas terstruktur mata kuliahngareaan bangunan keairan.

Dalam tugas terstruktur mata kuliah perencanaamg@an keairan
banyak faktor yang menunjang dalam proses penyatesanata kuliah
perencanaan bangunan keairan , diantaranya perguasda kuliah sebelumnya,
yaitu:

1. Hidrologi | dan 1l

Mata kuliah hidrologi 1 dan 2 keterkaitannya dalproses penyelesaian
tugas terstruktur mata kuliah perencanaan bangkemiran adalah untuk
mengimplementasikan seluruh materi tersebut dalaamtussituasi permasalahan
analisis data hidrologi pada suatu perencanaarguipam keairan. Analisis data
hidrologi ini dipakai untuk perhitungan debit, kapas saluran, curah hujan, dan

dimensi saluran.
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2. Irigasi

Mata kuliah irigasi keterkaitannya dalam proses yptasaian tugas
terstruktur mata kuliah perencanaan bangunan keadalah dalam perencanaan
sistem irigasi. Dalam mata kuliah irigasi diberiktugas terstruktur tentang
perencanaan pembagian air kaitannya dengan irgjasuatu daerah. Tugas
terstruktur irigasi tersebut dipakai dalam tugagsttektur mata kuliah
perencanaan bangunan keairan dimana membantu dat@mpermudah
menentukan daerah yang akan dialiri, daerah pengamanair, daerah
pengambilan air, macam alat-alat bangunan keamag digunakan, luas daerah
yang akan dialiri, dan lain lain.

3. Hidrolika dan mekanika fluida

Mata kuliah hidrolika dan mekanika fluida keterlkaihya dalam proses
penyelesaian tugas terstruktur mata kuliah pere@abangunan keairan adalah
dalam mendapatkan dimensi dan konstruksi bangueagegmdalian genangan,
maka perhitungan perencanaan bangunannya dihitergpgarkan analisa yang
berlaku dalam bidang hidrolika.

Analisa hidrolika dimaksudkan untuk mengetahuidsiias alur sungai
pada kondisi sekarang terhadap banjir rencana daih diata pengamatan yang
diperoleh.

Analisa dilakukan pada seluruh saluran-saluranukuninendapatkan
dimensi saluran yang diperlukan yaitu dengan mdéiakwanalisa profil muka air
banjir sepanjang alur yang ditinjau. Metode yangudakan untuk menghitung

back wateradalah standardStep Method yang didasarkan pada persamaan
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kontinuitas. Perhitungan dilakukan secara bertatiap suatu profil ke profil
berikutnya yang sifat-sifat hidrolisnya telah chfekan.
4. Pengembangan sumber daya air

Mata kuliah pengembangan sumber daya air keterkgitadalam proses
penyelesaian tugas terstruktur mata kuliah pergen bangunan keairan adalah
dalam analisis dampak lingkungan. Dalam mata kufiehgembangan sumber
daya air memberikan pengetahuan tentang aspek-gspekharus diperhatikan
dalam merencanakan suatu banguan keairan. Dalanencagrakan suatu
bangunan keairan perlu diperhatikan aspek ekonsosial, budaya, keamanan,
dan lain lain.
5. Mekanika tanah

Mata kuliah mekanika tanah keterkaitannya dalansgsopenyelesaian
tugas terstruktur mata kuliah perencanaan bangwesairan adalah dalam
merencanakan suatu bangunan keairan seperti paearcédendung, bendungan,
pelabuhan, sistem irigasi pertanian, bangunan mpeladjebanjir, dan lain-lain,
memerlukan analisis stabilitas, bentuk, tipe daadken pondasi dari suatu
bangunan keairan . Analisis tersebut dipakai umi@ngetahui stabilitas tubuh
suatu bangunan keairan, pemilihan dan perencarig@npondasi, daya dukung
tanah, tekanan tanah, konsolidasi dan penurunariagelain .

Tugas terstruktur mata kuliah perencanaan bangkeainan dilaksanakan
mahasiswa selama 6 bulan atau satu semester. ISeteladapatkan data yang
dibutuhkan, mahasiswa melakukan kegiatan evaluasi whenganalisis data

tersebut sehingga data tersebut valid dengan p@raan bangunan keairan yang
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akan mahasiswa rencanakan tersebut. Data yangtéslaimpul lalu dimasukan
ke dalam perencanaan, yang nantinya menghasilkdn parencanaan bagaimana
bentuk atau dimensi bangunan keairan tersebut gertétungan analisa stabilitas
bangunan keairan tersebut. Hasil tugas terstrukamg telah dibuat akan

dipertanggung jawabkan dalam suatu seminar yaah thtentukan waktunya.

2.1.7 Kontribus Penguasaan Mata Kuliah Mekanika Tanah terhadap
Proses Penyelesaian Tugas Terstruktur Mata Kuliah Perencanaan Bangunan
Keairan.

Kontribusi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ilikemarti
sumbangan. Sedangkan menurut (Suprian 2005 : 4jilkasi adalah sumbangan
satu variabel terhadap variabel lain. Kontribusauasumbangan menunjukan
adanya hubungan antara unsur penyumbang dan uresuy yisumbang.
Penyumbang merupakan penyebab perubahan situasyaital penguasaan
mekanika tanah dan mengakibatkan yang disumbangpereieh tambahan nilai
yaitu peningkatan kemampuan berupa pengetahuam daknyelesaiakan tugas
terstruktur mata kuliah perencanaan bangunan keaira

Penguasaan mekanika tanah berkaitan langsung &grhperencanaan
suatu bangunan keairan. Dalam tugas terstruktura nkadiah perencanaan
bangunan keairan mahasiswa merencanakan 6 macamunaan keairan,

diantaranya :
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1. Bangunan Pengendali Banijir

Bangunan pengendali banjir berfungsi sebagai upagaggulangan banjir
di suatu daerah rawan banjir yang dilewati olehgaunUpaya yang dilakukan
adalah melalui kegiatan normalisasi alur sungan pembangunan tanggul di
daerah sepanjang sungai. Kontribusi mekanika tearaadap proses penyelesaian
tugas terstruktur mata kuliah perencanaan bangkeanan khususnya bangunan
pengendali banjir adalah dalam perhitungan stabilidnggul, daya dukung tanah,
pemadatan dan perhitungan stabilitas lereng tartggudap geseran.
2. Revertment

Bangunanrevertmen adalah  bangunan pengaman pantai. Dalam
bangunarrevertmentdilakukan perhitungan untuk mendapatkan eleuaesiat
lapisan, dan juga pengecekan terhadap gaya-gaya belterja pada bangunan
pengaman pantairevertmen Kontribusi mekanika tanah terhadap proses
penyelesaian tugas terstruktur mata kuliah perexaanbangunan keairan
khususnya bangunarevertmentadalah perhitungan daya dukung tanah dan
perhitungan konsolidasi dan penurunan.
3. Bendung tetap

Bendung adalah suatu bangunan air yang berfuebapsai penampung air
dengan cara meninggikan muka air yang kemudiayaimengalir dan melimpas
lewat mercu. Dalam bendung terdapat 2 macam paitdung tetap dan bendung
gerak. Untuk membedakan antara bendung tetap dalubg gerak ada beberapa

apek diantaranya :
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Tabel 2-3: Perbedaan Bendung Gerak dan Bendung Tetap

No Aspek Bendung gerak Bendung tetap

1. | Ekonomis relatif mahal relatif murah

2. | Daerah pembuatan daerah pedataran daerah pegunungan

3. | Unsurtime life 100-150 tahun 100 tahun

4. | Operasi relatif mahal relatif murah
pemeliharaan

5. | Tinggi tanggul relatif tinggi relatif rendah
Fungsi mengatur banjir tidak mampu mengatur

banjir

Kontribusi mekanika tanah terhadap proses pergi@lesugas terstruktur
mata kuliah perencanaan bangunan keairan khusummgunan bendung tetap
adalah stabilitas dari bangunan bendung tetap bigtisepemilihan dan
perencanaan tipe pondasi, pemadatan dan tekareimian
4, Bendung gerak

Bendung gerak adalah bendung yang dibuat untulaikeam elevasi muka
air, mengatur dan mengendalikan banjir. Dalam noaneskan bendung gerak
perlu memperhatikan karakteristik sungainya. Selrmemperhatikan analisis
tubuh bendung yang akan direncanakan. Kontribustamika tanah terhadap
proses penyelesaian tugas terstruktur mata kukabnpganaan bangunan keairan
khususnya bangunan bendung gerak adalah stahdéasbangunan bendung

gerak tersebut, pemilihan dan perencanaan tipegsprahn tekanan tanahnya.

62



5. Bendungan

Bendungan adalah suatu bangunan keairan yang nsrfuuntuk
menampung air dan menjaga air tidak melewati mdesubendungan tersebut. .
Dalam merencanakan bendungan perlu memperhatikakt&estik sungainya.
Selain itu memperhatikan analisis tubuh bendungamgyakan direncanakan.
Kontribusi mekanika tanah terhadap proses penyalesagas terstruktur mata
kuliah perencanaan bangunan keairan khususnya i@andoendungan adalah
stabilitas tubuh bendungan , pemilihan dan perexaran tipe pondasi , daya
dukung tanah, dan konsolidasi dan penurunan.
6. Sistem irigasi

Irigasi adalah suatu bangunan keairan yang besfusgpagai pengairan
artinya pengaturan air di suatu daerah dengan roamindahkan alur air dari
sungai menuju tempat atau wilayah yang akan dighri Irigasi sendiri
mempunyai ketentuan dalam perencanaannya diantag@enyu memperhatikan
karakteristik sungai, karakteristik lingkungan yaaigan disekelilinganya dengan
memperhatikan analisis dampak lingkungannya. Koasii mekanika tanah
terhadap proses penyelesaian tugas terstrukturkubsd perencanaan bangunan
keairan khususnya bangunan sistem irigasi ada&lkdman tanah, daya dukung
tanah, pemadatan dan konsolidasi dan penurunan.

Melihat uraian di atas maka terlihat adanya konosilpenguasaan mata
kuliah mekanika tanah terhadap proses penyelesagas terstruktur mata kuliah
perencanaan bangunan keairan. Kontribusi yang ikdrerdapat terlihat dalam

penguasaan mekanika tanah terhadap bangunanrkgairg akan direncanakan.
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Kebutuhan mekanika tanah setiap bangunan keairag gfian direncanakan
berbeda-beda. Kebutuhan yang berbeda-beda disebapkaifikasi atau tujuan
dari bangunan keairan yang direncanakan berbedaindd. Dengan demikian
penguasaan mata kuliah mekanika tanah memberikamtrilkusi dalam proses
penyelesaian tugas terstruktur mata kuliah pere@abangunan keairan.
2.2  Anggapan Dasar

Anggapan dasar adalah anggapan yang kebenaramkya @imum, suatu
anggapan dasar dijadikan titik tolak pemikiran dalmelaksanakan penelitian.
Menurut Arikunto (2002:13):
” Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenya oleh peneliti yang
akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai unémkpat berpijak bagi peneliti
dalam melaksanakan penelitian/hipotesis ditetafgeaelah peneliti merumuskan
anggapan dasar dan variabel yang perlu diteliti.”

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :

1. Penguasaan mata kuliah mekanika tanah merupakeom feenunjang
dalam menyelesaikan tugas terstruktur mata kulignenranaan
bangunan keairan

2. Setiap mahasiswa menguasai mata kuliah mekanikah taengan
tingkatan yang berbeda-beda sehingga proses peaigle tugas
terstruktur mata kuliah perencanaan bangunan keaiua berbeda-

beda.
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3. Bahwa penguasaan mata kuliah mekanika tanah mermaporanfaat
terhadap penyelesaian tugas terstruktur mata kutietencanaan
bangunan keairan.

4. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yamgh lulus dan
mahasiswa yang sedang mengontrak mata kuliah gqeeraan
bangunan keairan.

2.3  Hipotesis

Hipotesis menurut Arikunto (2002:64) adalah “ Sugawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penetiiarpai terbukti melalui data
yang terkumpul.”

Hipotesis dalam setiap kegiatan penelitian sangatimy, sebab dengan
hipotesis peneliti mendapatkan gambaran semengari@ny jawaban-jawaban
yang dihadapinya.

Fungsi hipotesis adalah :

1. Untuk menguji kebenaran suatu teori.

2. Dapat memperluas pengetahuan peneliti untuk memgetsuatu

gejala-gejala yang dipelajari.

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

“Terdapat kontribusi penguasaan mata kuliah mékatanah terhadap

proses penyelesaian tugas terstruktur mata kukagnpanaan bangunan keairan.”
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